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penelitian untuk memperoleh campuran adukan beton segar yang memenullp
persyaratan deformability dan kelahanan segregasi SCC. Penambahan serat
polvpropylene diberikan sebesar 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15%, berdasarkan volume
beton., Evaluasi dilakukan terhadap empat karakteristik utama beton segar SCC, yaitu:

fowabillty (slump-flow), viscosity (Tsag), passing ability (7-Ring Test), dan keta
segregasi (GTM screen stability test). Penambahan serat polypropylene men,
berkurangnya flowabilly SCC. Kondisi SCC masih dapat dicapai
polypropylene ditambahkan sebesar 0,10% dari volume beton dengan

mm. Pada penambahan 0,15% beton segar tidak dapat memenuhi syara

SCC dengan slump-flow 428 mm. Penambahan serat polypropylene
viskositas SCC. Kondisi SCC masih dapat dicapal saat serat polypropylehe ditamy

sampai dengan 0,10% dan volume beton dengan Ty 1,40 detik. Padk
0,15% beton segar melampauwl batas maksimal viskositas SCC, dinfana

PENDAHULUAN

Teknologi dalam bidang kon
berkembang dengan pesat, baik
segi desain maupun metode-me
konstruksi yang dilakukan.
pekerjaan konstruksi beton, pe
atau vibrasi beton adalah peke
yang mutlak harus di
suatu  pekerjaan d
bertulang konve"g‘:nal.
pemadatan itu se a
nimalkan udara

R joint yang padat
ghgan ) alat vibrator belum
[@rCdpainya  kepadatan

optimal, Selain itu, penggunaan
vibfator pada daerah yang padat

Q

bapgunan dapat menimbulkan polusi
. h pa  suara, yang mengganggu
agkungan  sekitarmya.  Pengecoran

beton pada pelaksanaan konstruksi di

ah air juga tidak memungkinkan
penggunaan alat vibrator pada tahap
pemadatan, sehingga hanya mengan-
dalkan sifat sel~compactibility beton
segar yang digunakan.

Penemuan superplasticizer yang berba-
sis polycarboxylate telah memungkin-
kan untuk mendapatkan beton segar
yang bersifat high-flowable dan self~
compectable, di mana beton segar
mampu mengalir dan memadat dengan
memanfaatkan berat sendiri sehingga
menghasilkan beton keras yang benar-
benar padat atau kompak tanpa
dilakukan proses pemadatan atau
vibrasi. Beton segar yang termasuk
golongan  selffcompacting  concrete
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(5CC) memiliki nilai sfump yang sangat
tinggl (lebih dari 20 cm), sehingga
pengukuran dengan kerucut abrams
tidak efektif lagi. Pengukuran sifat
beton segar jenis selfcompacting
concrefe  harus  dilakukan  secara
menyeluruh terhadap empat karak-
teristk utamanya, yang meliputi:
flowability, viscosity, passing ability,

menggunakan beberapa alat ukur
standar sepertii Slump-Flow Test,
J-Ring Test, dan GTM screen stability
fest,

Hubungan antara bahan penyusun
beton dengan sifat beton segar yang

Self-Compacting
Concrete

dihasilkan harus diperhatikan dia
proses praduksi 50 Konsep terseb
secara skematis dapat digambarkan

seperti pada Gambar 1.

SCC yang telah mengerag ( teta

merupakan beton yang bersifat
Oleh karena itu, periﬁ :
modifikasi dengan penarqbali4

(fibers) dengan tujuan me -

kekuatan  tarik, Adaktilitas,
ketahanan matrik
beban  kejut.
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Hyperplasticizer

Pembatasan Fraksi
Agregat Kasar

Mineral Admixtures

Pengendalian
Water-Binder Ratio

Volume Bindar

@ ~/Prinsip Dasar Proses Produksi Sel~Compacting Concrete
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Efek samping dari penambahan serat boxylate merk Sika Viscocrete-10, dafy

ke dalam adukan beton adalah serat  polypropylene  monofilament
terjadinya perubahan sifat beton segar berdiameter 18 pm, panjang 12 mm
menjadi beton yang lebih sulit untuk dengan merk Sika Crackstop. Agregat
dikerjakan (Mindess dkk., 2003). kasar yang digunakan berupa &
Perubahan sifat beton segar ini dapat pecah welgraded dengan ran
menyebabkan  hilangnya  kestabilan maksimum 19 mm, modulus
(robustness) self-compacting concrete. butiran 7,65, berat jenis 2,48/ Aay
Qleh karena itu, perlu dilakukan kajian volume 1,30 kg/lt. Agregaf ( ha
secara komprehensif terhadap keempat digunakan pasir alami bergradasi—3
karakteristik utama beton segar SCC kasar dengan modul
agar penambahan serat yang ditujukan 4,86 berat jenis 2,65,
untuk memperbaiki karakteristik beton
yang telah mengeras tidak merusak
kestabilan beton segar SCC Penelitian
ini dilaksanakan untuk mengetahui
pengaruh penambahan serat pofypro-
pylene terhadap flowability, wviscosity,
passing ability dan ketahanan segregasi
self~compacting concrete,

psar0,00%, 0,05%, 0,10%,
% dasarkan volume beton.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Campuran adukan beton dalam
penelitian ini menggunakan semen
portland tipe I merk Semen Gresik,
silica fume dengan merk dagang
fume, Ayperpiasticizer berbasis

Tabel 1. 5@3\ mpuran Adukan Beton
Persentase Penambahan Serat Polypropylene

Material x\

—0,0% 0,05% 0,1% 0,15%
Polycarboxylate (It/m°) 4,80 4,80 4,80 4,80
Air (It/m?) & 212,00 212,00 212,00 212,00
Semen (kg/m”®) 435,00 435,00 435,00 435,00
Silica fume (kg/m® 48,00 48,00 48,00 48,00
Agregat Kasar 648,00 648,00 648,00 648,00
Agregat Halus 926,00 926,00 926,00 926,00
Serat Polyp kg/m®) 0,00 0,45 0,90 1,35
Berat mwm 22734  2273,85 227430 227475

4 47
NG R
>

%

@



Slamet Widodo
Efek Penambahan Serat Polypropylens Terhadap Karakteristic Beton Sagar

Pengujian terhadap karakteristik beton
segar yang dilakukan dalam penelitian
Ini meliputi: pengukuran fowability
dengan metode slump-flow fest
pengukuran wiscosity dengan metode
Teop slump-flow, pengukuran passing
abifity dengan metode J-Ring test dan
pengukuran  ketahanan  segregasi
dengan metode GTM screen stability
fest. Alat dan pelaksanaan pengujian
karakteristik beton segar yang telah
dilaksanakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar berikut :

engetahui  keempat  karak-

"' tersebut, dapat digunakan
eberapy/ alat uji, yaitu: Shump-flow
est untuk mengukur Aowability, Temp
Siump-flow untuk mengukur viskositas,
“Ring Test untuk mengukur passing
ability, dan GTM Screen Stability test
untuk mengukur ketahanan segregasi
SO

Hasil pengujian Sfump-flow pada beton
segar 5CCyang ditunjukkan pada Tabel
3 dan Gambar 5 menunjukkan semakin
bertambahnya persentase serat pofy-
propylene di dalam campuran beton,
maka besarnya nilai = sfump-flow
menjadi semakin kecil. Nilai sfump-flow
beton segar SCC tanpa penambahan
serat dapat mencapai 74,8 com,
sedangkan pada penambahan serat
polypropylene  sebesar  0,15% nilai
slump-flow hanya mencapal 42,8 cm,
S B lebih kecil dari syarat minimal siump-
bar 3. J-Ring Test flow SCC sebesar 55 cm.
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Tabel 3. Pengaruh Penambahan Serat Pelypropylene Terhadap Sifat Beton Segar 5%

Volume fraction Flowability/ Viskositas/ _ Passing abillyy _ Ketahanan \

serat Slunp flow  Tegp bime J-Ring Test Segregasi/ GTM
polypropylene (mm) (sec) (mm) Screen 5!354;%;7

(%) (%) <
0,00 748,33 1,03 3,00 4,24 w
0,05 686,67 1,13 7,00 1,
0,10 556,67 1,40 7,92 u@\yy
0,15 42833 Tak terukur 10,58 0, O
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r 5] Pengaruh Penambahan Polypropylene Terhadap Viscosity

; ; i 5 Volume fraction serat polypropylene (%)
( Tsgo Slump-Flow)
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Nilai Tsp sfump-flow yang ditunjukkan
pada Tabel 3 dan Gambar &,
menunjukkan bahwa nilai Top sfump-
flow berbanding lurus dengan volume
fraction serat, bahkan tidak mampu
mencapai diameter 500 mm pada
volume serat 0,15% sehingga nilai Teg
tidak terukur. Menurut EFNARC (2005),
beton segar SCC  dipersyaratkan
memiliki nilai maksimal Ty slump-flow
selama 5 detik. Berdasarkan hasll
pengujian  slump-ffow  fest dapat
diketahui bahwa penambahan serat
polypropyfene  dengan  persentase
volume sampai 0,10% masih memenuhi
persyaratan SCC ditinjau berdasarkan
flowability dan viscosit-nya.

Hasil pengujian passing abiity dengan
alat J-Ring Test pada beton segar yang
ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar
7, memperlihatkan bahwa semakin
bertam-bahnya persentase volume
serat pafypropylene di dalam campuran
betor, maka nilai # semakin besar
hingga dapat mengakibatkan bAiock
pada saat volume serat sebesap.Q,1
yaitu 10,6 mm, atau lebih bess
batas atas nilai Alocking/ v
ditetapkan sebesar 10 mm.
dapat mengakibatkan bets
mampu melewati celah
tulangan, sehingga

Meskipun demikian, //
bahwa penambaha

Sedangkan hasil pengujian GTM reen
Stability pada beton segar vy
ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar
8, memperlihatkan bahwa semakin
bertambahnya persentase 2
propylene di dalam campu

maka nilai rasio segrega
rendah yaitu 0,76%. AN\ _kasio
segregasi tersebut mermey
SCCyang ditetapkan maksi

an sfmp-flow, dan J-Ring test.

erkuat dengan hasil pengujian
njukkan bahwa kekentalan
dan ketahanan segregasi
i ningkat, yang diukur dengan
so0 dan  GTM  screen  stability.
omena ini disebabkan karena
emakin bertambahnya persentase
serat polyprapylene dalam campuran
menga-kibatkan luas permukaan yang
dibasahi oleh air semakin besar,
sehingga kadar air bebas dalam
campuran beton menjadi berkurang.
Serat dalam adukan beton segar juga
dapat menyebabkan gesekan permu-
kaan antara serat dengan agregat,

pylene sampai sehingga dapat mengurangi energi
volume beton i enuhi syarat potensial yang diperlukan beton segar
passing 3 -Compacting SCC untuk mengalir dengan
Conrete, memanfaatkan berat sendirinya.
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ditambahkan dari 0% sampai dengan

0,10% dari wvolume beton. Pada

n yang telah penambahan 0,15% beton segar

| beberapa tidak dapat memenuhl syarat
minimal Mowability SCC.

2. Penambahan serat polypropylene
menyebabkan meningkatnya viskosi-
tas SCC kondisi SCC masih dapat

KESIMPULAN
Berdasarkan

dilakukan,
kesimpulan
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dicapai saat serat polypropylene
ditambahkan dari 0% sampai dengan
0,10% dari volume beton. Pada
penambahan 0,15% beton segar
melampaui batas maksimal viskositas
s

3. Penambahan serat polypropylene
menyebabkan berkurangnya passing
ability SCC kondisi SCC masih dapat
dicapai saat serat polypropylene
ditambahkan dari 0% sampai dengan
0,10% dari wvolume beton. Pada
penambahan 0,15% beton segar
tidak dapat memenuhi syarat
minimal passing ability SCC,

4. Penambahan serat polypropylene
menyebabkan berkurangnya rasio
segregasi SCC. Semua varian dalam
penelitian ini memiliki rasio segregasi
lebih kecil dari batas maksimum rasio
segregasi SCC
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